Grafik 1. Mitra Dagang Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Di sisi lain, lima mitra dagang utama penyebab defisit
Neraca Perdagangan Nonmigas Indonesia

Secara kumulatif Januari — November 2016, impor, khususnya migas mengalami penurunan tajam

perdagangan nonmigas adalah: (i) RRT dengan nilai
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